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Abstract 
The purpose of this study was to determine the influence of the influence of location, promotion, Service and 
packaging on consumer interest in DM Thai Tea Cikampakkecamatan Torgamba South Labuhanbatu 
Regency either partially or simultaneously. The sample in this study amounted to 34 people. The analysis 
method used is descriptive analysis, classical assumption test, multiple linear regression analysis, t test, F 
test, and coefficient of determination and this data is processed using IBM SPSS Statistics 26 program. The 
results of the hypothesis test showed that the partial location (X1) has a positive and significant effect on 
consumer interest, it is seen from the value of thitung for location is thitung 2.934 > ttable 1.697, with a 
significant value of 0.044< 0.05. Promotion (X2) positive and significant effect on consumer interest, it can 
be seen from the value of thitung for promotion (X2) is thitung 2.968> ttable 1.697, with a significant value 
of 0.013< 0.05. Service (X3) positive and significant effect on consumer interest, it can be seen from the value 
of thitung for service (X3) is thitung 2.061> ttable 1.697, with a significant value of 0.009< 0.05. Packaging 
(X4) positive and significant effect on consumer interest, it can be seen from the value of thitung for 
packaging (X4) is thitung 2.427> ttable 1.697, with a significant value of 0.025< 0.05. Ftable value in the 
distribution of 4: 29 is 2.70, then based on Table 4.14 it is seen that the value of Fhitung 14.244>2.70, and the 
significant value of 0.048< 0.05, this shows that simultaneously The Independent Variable has a positive 
and significant effect on the Dependent variable. 
 
Keywords: Location, Promotion, Service, Packaging Of Consumer Interest. 
 
Pendahuluan  

Di era globalisasi seperti saat sekarang ini, banyak hal berkembang dengan sangat 
pesat, tidak terkecuali dengan dunia bisnis. Banyak bisnis yang berkembang dengan 
sangat pesat, salah satu nya adalah dunia usaha DM Thai Tea merupakan bisnis personal 
yang bergerak di bidang minuman dengan bahan dasar teh dari jepang.  

 Kualitas pelayanan merupakan penilaian penting bagi konsumen, dimana 
pelayanan yang berkualitas akan menciptakan rasa nyaman bagi konsumen dan secara 
otomatis akan meningkatkan loyalitas konsumen. Peneliti melihat bahwa didalam 
memberikan pelayanan, Pimpinan DM Thai Tea selalu berusaha melayani konsumen 
dengan sangat baik, hal ini menunjukkan bahwa pihak DM Thai Tea selalu 
mengutamakan pelayanan yang baik. Peneliti melihat masih terdapat beberapa konsumen 
yang memberikan komplen terhadap pelayanan yang diberikan, akan tetapi pihak DM 
Thai Tea menanggapi dengan baik keluhan tersebut dan menjelaskan dengan sangat baik 
serta berusaha memperbaiki kesalahan yang mereka lakukan.  

 Pelanggan yang datang ke DM Thai tea sebagian besar adalah mereka para pecinta 
minuman teh yang terdiri dari kalangan pelajar, mahasiswa, anak – anak, karyawan, 
masyarakat sekitar,Kombinasi kualitas pelayanan dan kemasan dari suatu produk yang 
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ditawarkan sehingga dapat memuaskan strategi pemasaran yang bersinergi menciptakan 
kepuasan pelanggan untuk memiliki keputusan pembelian secara berulang.  

 Oleh karena itu timbul keinginan peneliti untuk mengambil judul, “Pengaruh 
Lokasi , Promosi , Pelayanan Dan Kemasan Terhadap Minat Konsumen Pada Dm Thai Tea 
Cikampak”.  

Landasan Teori 
Penelitian Terdahulu  

 (Abekti, 2014) mendefinisikan strategi adalah sebagai sebuah pola yang mendasar 
dari sasaran yang berjalan dan yang direncanakan, penyebaran sumber daya dan interaksi 
organisasi dengan pasar, pesaing, dan faktor-faktor lingkungan. (Saputra, 2018) dalam 
jurnal berjudul “pengaruh strategi promosi melalui social media terhadap keputusan 
pembelian garskin yang dimediasi word of mouth marketing” Dalam penelitian yang 
diambil dari 30 responden memberikan kesimpulan bahwa : Terdapat pengaruh positif 
strategi promosi melalui social media terhadap keputusan pembelian produk garskin 
merek Say Hello di Kota Yogyakarta. Hal ini dapat dibuktikan dari t hitung sebesar 8,664 
dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, dan koefisien regresi mempunyai nilai 
positif sebesar 0,792. (Suryawan & Chasanah, 2018) dalam jurnal berjudul “pengaruh 
kualitas pelayanan terhadap kepuasan konsumen pada bisnis jasa transportasi gojek” 
Dalam penelitian yang diambil dari 30 responden memberikan kesimpulan bahwa : Agar 
dapat memberikan tingkat kepuasan yang tinggi kepada konsumennya Pihak GO-JEK 
harus memperhatikan kehandalan yang diberikan, mempertahankan kehandalan dan 
meningkatkan kualitas layanan dari segi waktu tempuh perjalanan. Karena alasan 
konsumen memilih GO-JEK sebagai transportasi adalah waktu tempuh yang diberikan 
lebih cepat dari angkutan umum.  

Teori Tentang Lokasi  
(Gustiani & Septayuda, 2019) lokasi merupakan tempat yang strategis dimana 

konsumen dapat menjangkau tempat usaha (tempat makan, pusat perbelanjaan, dan 
lainnya) dengan mudah, aman dan memiliki tempat parkir yang luas. (Hariyani & Sartana, 
2014)Lokasi mengacu pada berbagai aktivitas pemasaran yang berusaha memperlancar 
dan mempermudah penyampaian atau penyaluran barang dan jasa dari produsen kepada 
konsumen.  (Prayuda, 2019) “lokasi adalah keputusan yang dibuat perusahaan atau 
instansi pendidikan berkaitan dengan di mana operasi dan stafnya akan ditempatkan”. 

Teori Tentang Promosi  
Menurut (Asmara & Melinda, n.d.) iklan adalah media informasi yang diciptakan 

sedemikian rupa agar dapat menarik minat khalayak, original, serta memiliki karakteristik 
tertentu dan persuasif sehingga para konsumen secara sukarela terdorong untuk 
melakukan suatu tindakan sesuai dengan yang diinginkan pengiklan. Menurut 
(LUTFIANA, 2019) iklan adalah kegiatan bisnis yang ditujukan untuk merencanakan, 
menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jasa untuk 
memuaskan kebutukan baik kepada pembeli yang ada maupun pembeli yang potensial. 
Menurut (Nuradillah, 2017) “promosi adalah elemen campuran pemasaran yang memiliki 
fokus kepada upaya menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan kembali kepada 
konsumen tentang merek dan produk perusahaan.  
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Teori Tentang Pelayanan  
Menurut (Alam, 2015) Pelayanan pada hakikatnya adalah serangkaian kegiatan 

karena merupakan proses, sebagai proses pelayanan berlangsung secara rutin dan 
berkesinambungan meliputi seluruh kehidupan organisasi dan masyarakat. Menurut 
Gasper dalam Mauludin (2001:39) pelayanan diartikan sebagai kegiatan keterkaitan 
antara pemasok dan pelanggan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Menurut (Sofyan 
et al., 2013) pelayanan adalah tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas 
tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan pelanggan.  
 
Teori Tentang Kemasan 

Menurut (Anggun Setyo Muldiantoro, 2015) Kemasan adalah kegiatan-kegiatan 
umum dalam perencanaan barang yang melibatkan penentuan desain dan pembuatan 
bungkus atau kemasan bagi suatu barang. Menurut (Amarul et al., 2018) Pengemasan 
merupakan proses yang berkaitan dengan perancangan dan pembuatan wadah atau 
pembungkus untuk suatu produk. Dari kedua tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
kemasan adalah suatu aktivitas yang dilakukan perusahaan untuk melindungi isi produk 
dimana kemasan tersebut sebagai identitas tersendiri dibanding produk perusahaan yang 
lain.  
 
Teori Tentang Minat Konsumen  

Menurut (Albaar, 2015) minat beli konsumen adalah sebuah perilaku konsumen 
dimana konsumen memiliki kemauan untuk membeli atau memilih suatu produk, 
berdasarkan pengalaman dalam memilih, menggunakan dan mengkonsumsi atau bahkan 
menginginkan suatu produk. (Satria, 2017) mengemukakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat membeli berhubungan dengan perasaan dan emosi, bila seseorang 
merasa senang dan puas dalam membeli barang atau jasa maka hal itu akan memperkuat 
minat membeli, ketidakpuasan biasanya menghilangkan minat. 
 
Kerangka Konseptual  

Secara sistematis dapat digambarkan kerangka konseptual Pengaruh Lokasi, 
Promosi, Pelayanan dan Kemasan Terhadap Minat Konsumen DM Thai Tea 
Cikampak Desa Aek Batu Kec. Torgamba Kab. Labuhanbatu Selatan. 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan uraian yang telah di kemukakan sebelumnya, maka dapat ditemukan 

beberapa hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :  
H1  : Lokasi (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat konsumen.  
H2  :  Promosi (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat 

konsumen.  
H3  :  Pelayanan (X3) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat 

konsumen.  
H4  :  Kemasan (X4) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat 

konsumen.  
H5  :  Lokasi (X1), Promosi (X2), Pelayanan (X3), Kemasan (X4) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Minat Konsumen (Y) 
 

Metode Penelitian  
Jenis Penelitian  

Pada Penelitian ini menggunakan pendeketan data kualitatif yaitu pendekatan 
dengan observasi langsung ke lapanga, dan menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu 
dengan menyebarkan kuisioner. Dengan penelitian ini diharapkan dapat diharapkan dapat 
diketahui variabel bebas yaitu Lokasi, Promosi, Pelayanan, Kemasan, terhadap variabel 
terikat yaitu Minat Konsumen DM Thai Tea Cikampak.  
 
Tempat dan Waktu Penelitian  
 Penelitian ini mengambil tempat di DM Thai Tea Cikampak. Waktu Penelitian ini 
diestimasikan memakan waktu 4 bulan hingga penelitian selesai, mulai dari proses 
melengkapi data, observasi lapangan hingga proses pengisian kuisioner.  
 
Populasi dan Tekhnik Pengambilan Sampel  

 Populasi pada penelitian ini yaitu konsumen DM Thai Tea Cikampak berjumlah 34 
orang. Sampel adalah sebagian objek yang mewakili populasi yang dipilih dengan cara 
tertentu, bagian dari populasi yang hendak diteliti, sebagian dari objek yang akan diteliti 
yang dipilih sedemikian rupa sehingga mewakili keseluruhan objek (populasi) yang ingin 
diteliti. 

Hasil dan Pembahasan  
Analisis Regresi Linear Berganda  

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.075 1.855 3.177 .006

Lokasi .531 .234 .615 2.934 .042
Promosi .292 .176  

 .389
2.968 .012

Pelayanan .439 .201 .479 2.061 .007
Kemasan .347 .143 .436 2.427 .022

a. Dependent Variable: Minat Konsumen 
Berdasarkan Tabel 4.10 maka dapat dibuat persamaan yaitu : 
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Y = 6,075+0,531+0,292+0,439+0,347 

Koefisien Regresi Lokasi menunjukkan Hubungan Positif terhadap Minat 
Konsumen dengan Nilai Koefisien sebesar  0,531. Berarti setiap peningkatan Lokasi sebesar 
0,531 akan meningkatkan Minat Konsumen sebesar 0,531. Koefisien Regresi Promosi 
menunjukkan hubungan positif terhadap Minat Konsumen dengan Nilai Koefisien sebesar  
0,292. Berarti setiap Peningkatan Promosi sebesar 0,292 akan meningkatkan Minat 
Konsumen sebesar 0,292. Koefisien Regresi Pelayanan menunjukkan Hubungan Positif 
terhadap Minat Konsumen dengan Nilai Koefisien sebesar  0,439. Berarti setiap 
Peningkatan Pelayanansebesar 0,439 akan meningkatkan Minat Konsumen sebesar 0,439. 
Koefisien Regresi Kemasan menunjukkan hubungan positif terhadap Minat Konsumen 
dengan Nilai Koefisien sebesar  0,347. Berarti setiap Peningkatan Kemasan sebesar 0,347 
akan meningkatkan Minat Konsumen sebesar 0,347.  Nilai Konstanta sebesar 6,075 
menunjukkan bahwa Minat Konsumen  sebesar 6,075 dengan adanya pengaruh dari 
Lokasi, Promosi, Pelayanan, dan Kemasan. 
 
Uji Persial (Uji T) 

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan antara t tabel dengan thitung. 

Diketahui T tabel pada distribusi α : 0,05maka ttabel (0,05 : 30) adalah 1,697. Uji T ini 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
terikat, Hasil Uji T dapat dilihat 4.11 dibawah ini : 

Tabel 2. Uji parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.075 1.855 3.177 .005

Lokasi .531 .234 .615 2.934 .042
Promosi .292 .176  .389 2.968 .012
Pelayanan .439 .201 .479 2.061 .007
Kemasan .347 .143 .436 2.427 .022

a. Dependent Variable: Minat Konsumen 
Berdasarkan Kriteria bahwa jika niai thitung> ttabel maka variabel berpengaruh Positif 

dan Signifikan, dapat dilihat hasil output SPSS Uji T sebagai berikut : 
1. Berdasarkan Output SPSS di atas diketahui nilai variabel Lokasi (X1) adalah thitung 

sebesar 2,934> ttabel1,697, dengan nilai signifikan 0,044 < 0,05.Maka dapat 
disimpulkan bahwa Variabel Lokasi (X1) berpengaruh Positif  dan Signifikan 
terhadap Minat Konsumen (Y) 

2. Berdasarkan Output SPSS di atas diketahui nilai variabel Promosi  (X2) adalah 
thitung sebesar 2,968> ttabel 1,697, dengan nilai signifikan         0,013 < 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa Variabel Promosi  (X2) berpengaruh Positif  dan 
Signifikan terhadap Minat Konsumen (Y) 

3. Berdasarkan Output SPSS di atas diketahui nilai variabel Pelayanan (X3) adalah 
thitung sebesar 2,061 > ttabel 1,697, dengan nilai signifikan         0,009 < 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa Variabel Pelayanan (X3) berpengaruh Positif  dan 
Signifikan terhadap Minat Konsumen (Y) 

4. Berdasarkan Output SPSS di atas diketahui nilai variabel Kemasan  (X4) adalah 
thitung sebesar 2,427> ttabel 1,697, dengan nilai signifikan 0,025< 0,05. Maka dapat 
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disimpulkan bahwa Variabel Kemasan  (X4) berpengaruh Positif  dan Signifikan 
terhadap Minat Konsumen (Y) 

5. Berdasarkan Hasil di atas diketahui jika nilai thitung> ttabel variabel Lokasi (X1) 
(2,934 > 1,697), variabel Promosi  (X2) (2,968> 1,697), variabel Pelayanan (X3) 
(2,061>1,697) dan variabel Kemasan (X4) (2,427> 1,697). Maka dapat disimpulkan 
bahwa Variabel Lokasi (X1), Promosi  (X2),Pelayanan (X3), dan Kemasan  (X4) 
berpengaruh Positif  dan Signifikan terhadap Minat Konsumen (Y). 

 
Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk menguji secara simultan (secara bersama-sama) 
apakahLokasi (X1), Promosi  (X2), Pelayanan (X3)  dan Kemasan (X4)berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Minat Konsumen pada DM Thai Tea Cikampak. 

Tabel 3. Simultan F 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 148.289 5 51.275 14.244 .048b 
Residual 210.197 59 4.161   
Total 362.195 63    

a. Dependent Variable: Minat Konsumen 
b. Predictors: (Constant),  Lokasi, Promosi, Pelayanan, Kemasan 

 Nilai α : 5% = 0,05 nilai Ftabel df1 : 5, df2 = (34 – 4 – 1) =29 adalah 2,70.Maka 
berdasarkan tabel 4.12 terlihat bahwa nilai Fhitung14,244>2,70 dan nilai signifikan 0,048 < 
0,05 ini menunjukkan bahwa sekumpulanVariabel Independent berpengaruh Positif dan 
Signifikan terhadap Variabel Dependent. 

Koefisien Determinasi  
Koefisien Determinan (R2) digunakan mengukur seberapa jauh kemampuan 

Variabel Independent dalam mempengaruhi Variabel Dependen. Nilai Koefisien 
Determinasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.13 Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .942a .888 .112 .481 
Predictors: (Constant), Lokasi , Promosi, Pelayanan , 
Kemasan 
 

Berdasarkan Output SPSS di atas diketahui nilai R Square sebesar 0,888, hal ini 
mengandung arti bahwa pengaruh Variabel X1,X2,X3 dan X4 secara simultan terhadap 
Variabel Y adalah sebesar 88,80%. 
 
Pembahasan  

 H1 - Lokasi (X1) berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Minat Konsumen (Y) 
pada DM Thai Tea Cikampak  

Koefisien Regresi Lokasi (X1)  menunjukkan hubungan Positif terhadap Minat 
Konsumen dengan Nilai Koefisien sebesar  0,531. Berarti setiap peningkatan Variabel 
Lokasi (X1) sebesar 0,531 akan meningkatkan Minat Konsumen (Y) sebesar 0,531. 
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Berdasarkan Output SPSS di atas diketahui nilai variabel Lokasi (X1) adalah thitung 
2,934 > ttabel 1,697, dengan nilai signifikan 0,044 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima.Lokasi (X1)berpengaruh Negatif dan Signifikan terhadap Minat 
Konsumen  (Y).  

 
 H2 - Promosi (X2) berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Minat Konsumen (Y) 

pada DM Thai Tea Cikampak  
Koefisien Regresi Promosi (X2) menunjukkan hubungan Positif terhadap Minat 

Konsumen dengan Nilai Koefisien sebesar  0,292. Berarti setiap peningkatan Variabel 
Promosi(X2) sebesar 0,292 akan meningkatkan Minat Konsumen (Y) sebesar 0,292. 
Berdasarkan Output SPSS di atas diketahui nilai variabel Promosi (X2) adalah thitung 2,968> 
ttabel 1,697, dengan nilai signifikan 0,013 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima.Promosi(X2)berpengaruh Negatif dan Signifikan terhadap Minat 
Konsumen (Y).  

 
 H3 - Pelayanan (X3) berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Minat Konsumen 

(Y) pada DM Thai Tea Cikampak  
Koefisien Regresi Pelayanan (X3)  menunjukkan hubungan Positif terhadap Minat 

Konsumen dengan Nilai Koefisien sebesar  0,439. Berarti setiap peningkatan Variabel 
Pelayanan (X3) sebesar 0,439 akan meningkatkan Minat Konsumen (Y) sebesar 
0,439.Berdasarkan Output SPSS di atas diketahui nilai variabel Pelayanan (X3) adalah 
thitung 2,061> ttabel 1,697, dengan nilai signifikan 0,009< 0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.Pelayanan (X3)berpengaruh Negatif dan Signifikan 
terhadap Minat Konsumen (Y).  

 
 H4 - Kemasan (X4) berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Minat Konsumen 

(Y) pada DM Thai Tea cikampak  
Koefisien Regresi Kemasan (X4)  menunjukkan hubungan Positif terhadap Minat 

Konsumen dengan Nilai Koefisien sebesar  0,347. Berarti setiap peningkatan Variabel 
Kemasan (X4) sebesar 0,347 akan meningkatkan Minat Konsumen (Y) sebesar 0,347. 
Berdasarkan Output SPSS di atas diketahui nilai variabel Kemasan (X4)adalah thitung 2,427> 
ttabel 1,697, dengan nilai signifikan 0,025< 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima.Kemasan (X4)berpengaruh Negatif dan Signifikan terhadap Minat 
Konsumen (Y).  

  
 H5 -  Pengaruh Lokasi(X1), Promosi(X2), Pelayanan(X3), dan Kemasan (X4) 

berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Minat Konsumen (Y) pada DM Thai Tea 
cikampak  

Dari Hasil Analisis Uji Data diatas diperoleh bahwa hubungan antara Lokasi (X1), 
Promosi (X2), Pelayanan (X3), dan Kemasan (X4) terhadap Minat Konsumen adalah 
berkorelasi Positif dan Signifikan, berarti bahwa Lokasi (X1), Promosi (X2), Pelayanan 
(X3), dan Kemasan (X4) dipersepsi baik maka Minat Konsumen (Y)  juga akan tinggi. Nilai 
Konstanta sebesar 6,075 menunjukkan bahwa Minat Konsumen (Y) DM Thai Tea 
cikampak sebesar 6,075 dengan adanya pengaruh dari Lokasi (X1), Promosi (X2), 
Pelayanan (X3), dan Kemasan (X4). Nilai Ftabel pada distribusi 4 : 29 adalah 2,70, maka 
berdasarkan tabel 4.14 terlihat bahwa nilai Fhitung14,244 >2,70, dan Nilai Signifikan 0,048< 
0,05, ini menunjukkan bahwa secara SimultanVariabel Independent berpengaruh Positif 
dan Signifikan terhadap Variabel Dependent. Hasil Output SPSS model summary besarnya 
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R Square adalah 0,888. Hal ini berarti 88,80% Variabel Independent memberikan 
Pengaruh terhadap Variabel Dependentdan sisanya sebesar 11,20% di Pengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan  

1. Secara Parsial Lokasi (X1) berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Minat 
Konsumen, hal ini dilihat dari Nilai thitung untuk Lokasi adalah thitung 2,934 > ttabel 
1,697, dengan nilai signifikan 0,044 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima.  

2. Secara Parsial Promosi (X2) berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Minat 
Konsumen, hal ini terlihat dari Nilai thitung untuk Promosi (X2) adalah thitung 2,968> 
ttabel 1,697, dengan nilai signifikan 0,013 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima. 

3. Secara Parsial Pelayanan (X3) berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Minat 
Konsumen, hal ini terlihat dari Nilai thitung untuk Pelayanan (X3) adalah thitung 2,061> 
ttabel 1,697, dengan nilai signifikan 0,009< 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima. 

4. Secara Parsial Kemasan (X4) berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Minat 
Konsumen, hal ini terlihat dari Nilai thitung untuk Kemasan (X4) adalah thitung 2,427> 
ttabel 1,697, dengan nilai signifikan 0,025< 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima. 

5. Nilai Ftabel pada distribusi 4 : 29 adalah 2,70, maka berdasarkan tabel 4.14 terlihat 
bahwa nilai Fhitung 14,244 >2,70, dan Nilai Signifikan 0,048 < 0,05, ini menunjukkan 
bahwa secara Simultan Variabel Independent berpengaruh Positif dan Signifikan 
terhadap Variabel Dependent.  

6. Hasil Output SPSS model summary besarnya R Square adalah 0,888. Hal ini berarti 
88,80% Variabel Independent memberikan Pengaruh terhadap Variabel Dependent 
dan sisanya sebesar 11,20% di Pengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

Saran 
1. Bagi DM Thai Tea Cikampak  
2. Saran yang dapat peneliti berikan adalah diharapkan bahwa DM Thai Tea 

Cikampak lebih memperhatian dan memahami dengan baik apa saja yang dapat 
mempengaruhi Minat Konsumen. 

3. Bagi Karyawan   
4. Penelitian ini di harapkan mampu menjadi pendorong untuk selalu berusaha 

meningkatkan Pelayanan agar konsumen merasa nyaman dan ingin selalu 
berkunjung ke DM Thai Tea Cikampak. 

5. Bagi Peneliti di masa mendatang 
6. Diharapkan dapat lebih baik lagi untuk melakukan penelitian, seperti memahami 

dengan baik isi kuesioner yang di sebarkan kepada responden, agar data yang 
diperoleh benar-benar menunjukkan karakteristik dari responden, dan sebisa 
mungkin mencegah responden menjawab secara sembarangan. 
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